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Abstract— The research conducted aims to (1) analyze the effect of implementing a teaching factory on the
work readiness of class XIlI DKV students at SMK Negeri Surabaya; (2) analyze the influence of work
motivation on the work readiness of class XI1 DKV students at SMK Negeri Surabaya. The method used in
this research is ex-post facto research, which observes and studies the influence between the independent
and dependent variables. The subjects of this research were students in class X1l DKV at SMK Negeri
Surabaya, totaling 204 students. The results of this research show that (1) there is an influence of the
implementation of the teaching factory on students’ work readiness (2) There is an influence of work
motivation on students’ work readiness with significance. From the hypothesis test results, the dominant
variable is work motivation on work readiness. The following variable is the teaching factory implementation
variable on work readiness.

Keywords: Implementation of Teaching Factory, Work Motivation, Work Readiness.

I. PENDAHULUAN

Revolusi Industri 5.0 juga menghadirkan tantangan besar, termasuk kebutuhan untuk mempersiapkan tenaga
kerja yang terampil dalam menggunakan teknologi canggih dan memastikan bahwa adopsi teknologi tidak
menciptakan kesenjangan di masyarakat. Pendidikan dan pelatihan berbasis teknologi menjadi hal penting untuk
mempersiapkan generasi mendatang [1]. Tuntutan dunia industri terhadap tenaga kerja yang kompeten dan siap
kerja semakin meningkat. Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) sebagai salah satu institusi pendidikan memiliki
peran penting dalam mempersiapkan lulusan yang tidak hanya memiliki pengetahuan teoretis tetapi juga
keterampilan praktis yang relevan dengan kebutuhan industri. Salah satu pendekatan yang diterapkan untuk
menjembatani kesenjangan antara dunia pendidikan dan dunia industri adalah melalui pelaksanaan Teaching
Factory (Tefa) [2]. Konsep Konstruksi 5.0 sangat penting dalam digitalisasi proses di industri konstruksi. Konsep
ini sangat menekankan penerapan yang berpusat pada manusia dan upaya mencapai tujuan yang berkelanjutan.
Saat kita melihat ke arah masa depan, kita dapat mengharapkan teknologi inovatif menjadi bagian integral dari
proses konstruksi.[3] akan menempatkan robot tersebut kemampuan kognitif sangat erat dengan kehidupan pekerja
pengetahuan di dunia Pendidikan pengiriman. Namun, kesadaran, adopsi, dan implementasi Industri 5.0 masih
dalam tahap awal di sektor teknologi tinggi[4].

Konsep Teaching Factory berasal dari disiplin ilmu kedokteran. Khususnya dalam paradigma rumah sakit
pendidikan, yaitu sekolah kedokteran yang beroperasi secara paralel dengan rumah sakit. Tefa telah muncul sebagai
paradigma yang menjanjikan untuk mengintegrasikan pembelajaran dan lingkungan kerja [12]. Dari konsep
tersebut tefa terus dikembangkan dan diimplementasikan pada SMK untuk mendekatkan lulusan dengan dunia
kerja. Tefa SMK dikembangkan guna mendukung kebijakan tentang Merdeka Belajar. Pengembangan tefa SMK
dilakukan melalui optimalisasi pemanfaatan seluruh komponen sekolah terutama penataan kondisi sekolah menjadi
ekosistem yang memenuhi standar dunia kerja, khususnya budaya kerja, tempat praktik (bengkel, studio, atau
lahan). Teaching Factory terdiri dari proyek industri, pendekatan pendidikan yang relevan dan konfigurasi ICT
yang diperlukan untuk memfasilitasi interaksi antara industri dan akademisi[5]. Paradigma Teaching Factory
mencakup pendekatan pendidikan yang relevan dan konfigurasi ICT yang diperlukan untuk fasilitasi interaksi
antara industri dan akademisi. Teaching Factory bertujuan untuk komunikasi pengetahuan dua arah antara
akademisi dan industri. Kedua saluran pengetahuan paradigma tersebut disajikan, dalam konteks penelitian ini,
dalam aplikasi industri kehidupan nyata.[6]

Tefa SMK memiliki lima prinsip, yaitu pembelajaran berkualitas, edukatif, akuntabel, esifisien, dan
profesional [7]. Berkualaitas artinya pembelajaran Tefa bekerja sama dengan dunia kerja dimaksudkan untuk
meningkatkan kualitas pengajaran (pemenuhan sarana praktik produksi, trasnfer teknologi, dan metode
pembelajaran). Penyelenggraraan Tefa tidak dimaksudkan untuk mengeklpoitasi peserta didik melainkan
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mengutamakan pemberian kesempatan berbasis industri yang melibatkan seluruh perserta didik untuk
menumbuhkan etos dan budaya kerja, sehingga bersifat edukatif. Akuntabel artinya, Tefa merupakan proses
membangun kompetensi profesional, pelaksanaan dan pengelolaan dapat dipertanggungjawabkan. Pelaksanaan
pembelajaran Tefa menghasilkan produk/barang/jasa yang sesuai dan tepat serta dapat menghemat pengeluaran
bahan praktik. Pembelajaran Tefa harus profesional, dapat mengembangkan kompetensi dan menginternalisasikan
karakter dunia kerja. Bagi para insinyur dan pekerja berpengetahuan di masa depan untuk mengadopsi kurikulum
pengajaran agar siap menghadapi dalam meningkatnya kebutuhan industri di masa depan.[8]

Di samping itu Tefa merupakan konsep pembelajaran yang mengintegrasikan proses pendidikan dengan
produksi di lingkungan sekolah, sehingga siswa dapat merasakan suasana dan pengalaman kerja yang
sesungguhnya. Melalui Tefa, diharapkan siswa SMK dapat mengembangkan keterampilan teknis, memahami
standar operasional industri, dan memiliki etos kerja yang sesuai dengan tuntutan dunia usaha. Beberapa studi
menunjukkan bahwa implementasi Tefa dapat meningkatkan kompetensi siswa. Namun masih terdapat variasi
dalam penerapan dan hasil yang dicapai di berbagai sekolah. Selain faktor keterampilan teknis yang diperoleh
melalui Tefa, motivasi kerja juga memainkan peran penting dalam kesiapan kerja siswa. Motivasi kerja yang tinggi
dapat mendorong siswa untuk belajar lebih giat, beradaptasi dengan lingkungan kerja, dan menghadapi tantangan
di dunia industri dengan lebih baik. Motivasi kerja dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk lingkungan
belajar, dukungan dari guru dan keluarga, serta pengalaman praktik yang relevan [9].

Teaching Factory dan motivasi kerja adalah dua konsep yang saling terkait dalam konteks pendidikan
vokasional dan pengembangan keterampilan kerja. Keduanya berperan penting dalam membentuk sumber daya
manusia yang kompeten dan siap kerja di era industri modern. Implementasi Teaching Factory diharapkan dapat
meningkatkan kompetensi siswa dalam berbagai aspek, termasuk keterampilan teknis, keterampilan manajerial,
serta soft skills seperti kerjasama, komunikasi, dan pemecahan masalah. Selain itu, model ini juga bertujuan untuk
menumbuhkan motivasi kerja siswa sejak dini, sehingga mereka memiliki semangat dan kesiapan yang tinggi saat
memasuki dunia kerja sebenarnya. Motivasi kerja dapat meningkat jika siswa diberikan tugas-tugas yang
bermakna.[10].

Penerapan model Teaching Factory di SMK memiliki dampak signifikan terhadap peningkatan kompetensi
siswa [11]. Studi ini menunjukkan bahwa siswa yang terlibat dalam program Teaching Factory menunjukkan
peningkatan kemampuan teknis dan kesiapan kerja yang lebih baik dibandingkan dengan siswa yang hanya
mendapatkan pembelajaran konvensional. Motivasi kerja memiliki peran penting dalam membentuk kesiapan kerja
peserta didik di institusi pendidikan. Kesiapan kerja mencakup keterampilan, pengetahuan, dan sikap yang
diperlukan seseorang untuk berhasil menghadapi tantangan di dunia kerja. Motivasi yang tinggi mendorong peserta
didik untuk belajar dengan tekun, mengembangkan kompetensi, dan menyesuaikan diri dengan lingkungan kerja
yang dinamis. Dampak kepercayaan diri terhadap motivasi dan kinerja akademik siswa, dengan fokus pada
sekelompok siswa. Ini menyoroti pentingnya efikasi diri dan motivasi intrinsik dalam prestasi pendidikan [12].

Kesiapan kerja mencakup kemampuan teknis, keterampilan sosial, dan kesiapan psikologis yang diperlukan
untuk berhasil dalam pekerjaan. Ini mencakup kemampuan untuk bekerja dalam tim, memecahkan masalah, dan
beradaptasi dengan perubahan di tempat kerja. Kesiapan kerja juga terkait dengan kompetensi yang diperoleh
melalui pendidikan dan pelatihan, serta pengalaman magang yang relevan [13].

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh pelaksanaan Teaching Factory dan motivasi kerja terhadap
kesiapan kerja siswa SMK. Dengan memahami hubungan antara kedua faktor ini, diharapkan dapat diperoleh
wawasan yang lebih mendalam mengenai cara meningkatkan kesiapan kerja siswa melalui strategi pendidikan yang
efektif dan pendekatan motivasional yang tepat. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam
pengembangan kebijakan pendidikan vokasi yang lebih baik serta memberikan masukan bagi sekolah dan industri
dalam menjalin kerjasama yang lebih erat dalam rangka meningkatkan kualitas lulusan SMK.

Il. METODE

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian ex post facto. Pendekatan penelitian yang
digunakan untuk menyelidiki kemungkinan hubungan sebab-akibat dengan mengamati data atau peristiwa yang
telah terjadi. Penelitian ex-post facto meneliti hubungan sebab-akibat yang tidak dimanipulasi atau tidak diberi perlakuan
oleh peneliti. Penelitian sebab-akibat dilakukan terhadap program, kegiatan atau kejadian yang telah berlangsung atau telah
terjadi. Adanya hubungan sebab-akibat didasarkan atas kajian teoretis, bahwa sesuatu variabel disebabkan atau
dilatarbelakangi oleh variabel tertentu atau mengakibatkan variabel tertentu [14].
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Gambar. 1. Desain Penelitian

Pada penelitian ini merupakan penelitian ex post facto yang bersifat korelasional (survei korelasional), bukan
survei kausal. Penelitian ex post facto ini bertujuan untuk menentukan ada tidaknya korelasi variabel bebas yaitu
pelaksanaan teaching factory (X1) dan motivasi kerja (X2) dengan variabel terikat yaitu kesiapan kerja (YY) peserta
didik kelas X1l DKV di SMK Negeri Surabaya Tahun Ajaran 2023/2024. Jumlah populasi adalah seluruh peserta
didik kelas X1l DKV SMK Negeri 1 Surabaya sebanyak 68 peserta didik dan seluruh peserta didik kelas XIl DKV
SMK Negeri 10 Surabaya sebanyak 135 peserta didik. Penilaian angket menggunakan skala likert. Uji coba
istrumen dilakukan dengan menyebar uji coba penelitian yang diberikan kepada 30 responden uji coba.

Uji validitas untuk mengetahui kevalidan butir setiap pernyataan dengan kriteria nilai signifikansi < 0,05 (nillai
kritis 5%). Hasil uji validitas pada instrumen pelaksanaan Teaching Factory dapat dilihat pada Tabel 1 berikut:

Tabel 1. Hasil uji validitas instrumen pelaksanaan teaching factory
Variabel Jumlah Awal Jumlah Valid

Pelaksanaan Teaching Factory 20 20

Berdasarkan Tabel 1, terdapat 20 pernyataan yang valid , dalam hasil uji validitas dalam penelitian ini , peneliti
menggunakan aplikasi SPSS 22. Instrumen penelitian dikatakan valid jika niali rmiwng > I wble atau Sig. (2-tailed) <
0.05. Dapat diketahui bahwa 20 item pernyataan dinyatakan semua valid dengan nilai Sig.(2-tailed) < 0.05.

Hasil uji validitas pada instrument motivasi kerja dapat dilihat pada Tabel 2 berikut:

Tabel 2. Uji Validitas Instrumen Motivasi Kerja
Variabel Jumlah Awal Jumlah Valid

Motivasi Kerja 19 19

Berdasarkan tebel 2, terdapat 19 pernyataan yang valid , dalam hasil uji validitas dalam penelitian ini , peneliti
menggunakan aplikasi SPSS 22. Instrumen penelitian dikatakan valid jika niali rhitung > r table atau Sig. (2-tailed)
< 0.05. Dapat diketahui bahwa 19 item pernyataan dinyatakan semua valid dengan nilai Sig.(2-tailed) < 0.05.

Selanjutnya uji realibilitas menggunakan rumus Cronbach’s Alpha, dengan Keriteria pengambilan keputusan
> 0.8 maka instrument sangat reliabel .Uji ini membantu dalam mengidentifikasi item-item mana dalam instrumen
yang mungkin kurang reliabel. Item dengan nilai yang rendah dapat dipertimbangkan untuk direvisi atau dihapus
untuk meningkatkan reliabilitas keseluruhan instrument. Hasil uji reliabilitas pada instrument pelaksanaan teaching
factory dapat dilihat pada Tabel 3 berikut

Tabel 3. Hasil uji reliabilitas pelaksanaan teaching factory
Cronbach's Alpha N of Items

0,893 27

Berdasarkan Tabel 3, didapatkan dari bantuan aplikasi SPSS diperoleh hasilnya 0.893 > 0.8. Maka
berdasarkan tabel Kalsifikasi Indeks Reliabilitas, dapat diketahui bahwa tingkat reliabilitas instrument dalam
penelitian ini dikategorikan sangat reliabel

Hasil uji reliabilitas pada instrument motivasi kerja dapat dilihat pada Tabel 4 berikut .

Tabel 4. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Motivasi Kerja

Cronbach's Alpha N of Items
0,877 19

470



Berdasarkan Tabel 4, didapatkan dari bantuan aplikasi SPSS diperoleh hasilnya 0.877 > 0.8. Maka
berdasarkan tabel Kalsifikasi Indeks Reliabilitas, dapat diketahui bahwa tingkat reliabilitas instrumen dalam
penelitian ini dikategorikan sangat reliabel

1. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh pelaksanaan teaching factory dan motivasi kerja
terhadap kesiapan kerja siswa. Untuk memperoleh data penelitian dilakukan penyebaran kuisioner kepada 135
orang responden yang merupakan siswa SMK Negeri Surabaya .

1. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui sebaran data pada sebuah kelompok data yang digunakan pada
model penelitian. Kriteria yang digunakan berdasarkan Kolmogorov-Smirnov test, yaitu menggunakan nilai
signifikansi. Hasil perhitungan SPSS untuk asumsi normalitas Jika signifikansi (2-tailed) > 0.05

Tabel 5. Hasil Uji Asumsi Pelaksanaan Teaching Factory
Pelaksanaan Teaching Factory Asymp. Sig. Kesimpulan

0.194 Normal

Berdasarkan hasil yang ditunjukkan pada Tabel 8, diketahui nilal signifikan yang ditunjukkan sebesar 0,194
> 0,05 (nilai kritis 5%). Hasil tersebut menunjukkan bahwa distribusi data yang digunakan pada model pertama
yang menjelaskan pengaruh pelaksanaan teaching factory terhadap kesiapan kerja adalah normal.

Tabel 6. Tabel 6. Hasil Uji Asumsi Motivasi Kerja
Asymp. Sig. Kesimpulan

0.194 Normal

Motivasi Kerja

Berdasarkan hasil yang ditunjukkan pada Tabel 9, diketahui nilal signifikan yang ditunjukkan sebesar 0,194
> 0,05 (nilai kritis 5%). Hasil tersebut menunjukkan bahwa distribusi data yang digunakan pada model pertama
yang menjelaskan pengaruh motivasi kerja terhadap kesiapan kerja adalah normal.

2. Uji T

Pengujian variabel independen secara parsial atau secara individual dilakukan untuk menetahui pengaruh
masing-masing variabel independen (Pelaksanaan teaching factory, motivasi kerja ) terhadap kesiapan kerja.
Pengujian dilakukan untuk membandingkan nilai t hiwng dengan t avel, yaitu jika t niwng > t tanet Maka dapat disimpulkan
variabel independen yang diuji berpengaruh terhadap variabel dependen. Sebaliknya jika t niung < t wanet maka dapat
disimpulkan variabel independen yang diuji tidak berpengaruh terhadap variabel dependen. Nilai t e dalam
penelitian ini adalah 1,978.

Tabel 7. Uji Hipotesis Teaching Factory dan Motivasi Kerja

Model Unstandardized Standardized T Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
1 | (Constant) 58.270 5.509 10.578 .000
Pelaksanaan teaching .109 .037 .238 2.947 .004
factory
Motivasi Kerja .106 .033 259 3.219 .002

a. Pengujian Hipotesis Pelaksanaan Teaching factory

Hipotesis diuji dengan menggunkan uji t dengan maksud untuk menguji pengaruh variabel pelaksanaan
teaching factory terhadap kesiapan kerja. Berdasarkan hasil pengolahan data tabel 9 menunjukkan bahwa t hitung
sebesar 2,947 > t tabel sebesar 1,978, dan signifikansinya variabel pelaksanaan Teaching factory memiliki nilai
sebesar 0.004 < 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Pelaksanaan Teaching factory berpengaruh terhadap
kesiapan kerja.
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b. Dan pada table 7 menunjukkan bahwa t hitung sebesar 3,219 > t tabel sebesar 1,978, dan signifikansinya
variabel motivasi kerja memiliki nilai sebesar 0.002 < 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa motivasi kerja
berpengaruh terhadap kesiapan kerja.

Dapat disimpulkan bahwa varaiabel yang paling berpengaruh pada kesiapan kerja peserta didik yaitu variabel
motivasi kerja, variabel yang berpengaruh kedua yaitu variabel Pelaksanaan Teaching Factory terhadap kesiapan
kerja

3. UjiF
Uji F digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen secara bersama-sama (simultan) berpengaruh
terhadap variabel dependen.

Tabel 8. Tabel 8. Hasil Uji F

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 | Regression 455.186 3 151.729 9.184 .000°
Residual 2164.365 131 16.522
Total 2619.551 134

Berdasarkan Tabel 8 di atas, di dapat F hitung sebesar 9,184 dengan probabilitas sebesar 0,000 < 0,05. Hal ini
menunjukkan bahwa semua variabel independen yaitu pelaksanaan teaching factory dan mootvasi kerja
berpengaruh terhadap kesiapan kerja.

B. Pembahasan

1. Pengaruh Pelaksaaan Teaching factory terhadap kesiapan kerja peserta didik SMKN Surabaya

Hasil penelitian yang telah dilakukan menjelaskan bahwa pelaksanan teaching factory berpengaruh terhadap
kesiapan kerja dari peserta didik Program DKV di SMKN Surabaya . Hal ini ditunjukkan melalui nilai signifikansi
sebesar 0,004 < 0,05 (nilai kritis 5%) dan nilai koefisien regresi yang bernilai 0,109. Hasil penelitian ini
menjelaskan bahwa ketika pelaksanaan teaching factory dalam dilakukan dengan baik oleh peserta didik Program
DKV, maka setiap peserta akan semakin merasakan kesiapan kerja yang lebih besar. Namun sebaliknya, apabila
pelaksanaan teaching factory tidak dapat dilaksanakan dengan baik, peserta didik akan merasa kurang siap untuk
dapat berkompetisi di dunia kerja.

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian dari yang menjelaskan peran pelaksanaan teaching factory
tehadap kesiapan kerja siswa SMK untuk dapat masuk dalam dunia industri. pembelajaran teaching factory
memiliki pengaruh, dimana terdapat perbedaan nyata antara siswa yang telah merasakan pembelajaran teaching
factory dengan siswa yang belum merasakan pada sisi kesiapan kerja. Siswa yang telah melaksanakan teaching
factory dapat mengetahui suasana kerja yang sebenarnya, siswa juga dapat mengetahui tekanan kerja dalam
memproduksi sebuah produk atau jasa dalam sebuah industri Oleh karena itu kesiapan kerja siswa yang telah
melaksanakan teaching factory dengan baik menjadi lebih siap.

2. Pengaruh Motivasi Kerja terhadap kesiapan kerja peserta didik SMKN Surabaya

Hasil penelitian yang telah dilakukan menjelaskan bahwa Motivasi kerja berpengaruh terhadap kesiapan kerja
dari peserta didik Program DKV di SMKN Surabaya . Hal ini ditunjukkan melalui nilai signifikansi sebesar 0,002
yang kurang dari 0,05 (nilai kritis 5%) dan nilai koefisien regresi yang bernilai 0,106. Hasil penelitian ini
menjelaskan bahwa ketika Motivasi kerja sudah tertanam pada diri dan pikiran peserta didik untuk masa depan
dalam yang baik oleh peserta didik Program DKV, maka setiap peserta akan semakin merasakan kesiapan kerja
yang lebih besar. Namun sebaliknya, apabila tidak ada atau tidak tertanam rasa Motivasi kerja pada diri peserta
didik dengan baik maka peserta didik akan merasa kurang siap untuk dapat berkompetisi di dunia kerja.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Aulia (2017) yang menjelaskan adanya pengaruh antara praktik
kerja industry, motivasi kerja terhadap kesiapan kerja dengan menunjukkan hubungan yang positif dengan nilai
beta = 0.231[15]

IV. PENUTUP
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijelaskan, maka kesimpulan penelitian ini adalah
sebagai berikut. Pelaksanaan teaching factory berpengaruh pada tingkat signifikansi sebesar 0,004 terhadap
kesiapan peserta didik Program DKV di SMKN 2 Surabaya. Hasil ini menjelaskan, peserta didik yang dapat
melaksanakan teaching factory dengan baik cenderung memiliki kesiapan kerja yang lebih baik.Pelaksanaan
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teaching factory berengaruh pada tingkat signifikansi sebesar 0,020 terhadap kesiapan kerja peserta didik Program
DKV di SMKN 2 Surabaya. Hasil ini menjelaskan bahwa peserta didik yang dapat melaksanakan teaching factory
dengan baik cenderung memiliki kesiapan kerja yang lebih baik. Motivasi kerja yang ada dalam diri peserta didik
berengaruh pada tingkat signifikansi sebesar 0,002 terhadap kesiapan kerja peserta didik Program DKV di SMKN
Surabaya melalui motivsi kerja peserta didik. Hasil ini menjelaskan bahwa peserta didik yang memiliki motivasi
dalam bekerja dengan baik cenderung memiliki kesiapan kerja lebih baik juga.
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